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Pengertian dan Definisi Sampah Padat
Konsep Dasar Pengertian Sampah

Menurut World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak
dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan
sendirinya. Undang-Undang Pengelolaan Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat (RI 2008).

Jadi, dapat disimpulkan sampah merupakan sisa buangan dari barang yang sudah tidak digunakan lagi,
tetapi masih dapat di daur ulang menjadi barang yang bernilai.

Menurut Widyaningrum (2016), sampah padat adalah buangan yang berwujud padat dapat terdri dari
berbagai sampah organik, sampah anorganik, dan sampah spesifik (sampah yang memerlukan pengolahan khusus
karena sifat, konsentrasi, dan volume bahannya).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampah padat merupakan sampah yang berbentuk padat yang terdiri
dari sampah organik, sampah anorganik, dan sampah spesifik lainnya.



Sampah Anorganik 
(Undegradable)

Sampah anorganik
merupakan sampah yang
dihasilkan dari bahanbahan non
hayati, baik berupa produk
sintetik maupun hasil proses
teknologi pengolahan bahan
tambang. Sampah anorganik
dibedakan menjadi sampah logam
dan produk-produk olahannya,
sampah plastik, sampah kertas,
sampah kaca dan keramik,
sampah detergen.

Sampah Organik
merupakan sampah yang
dihasilkan dari bahan-bahan
hayati yang dapat didegradasi
oleh mikroba atau bersifat
biodegradable. Termasuk
sampah organik, misalnya
sampah dari dapur, sisa-sisa
makanan, pembungkus (selain
kertas, karet dan plastik),
tepung, sayuran, kulit buah,
daun dan ranting.

Sampah Organik 
(Degradable)1 2

Sifat-Sifat Sampah
3

Sampah beracun biasanya 
berasal dari limbah rumah sakit, 
limbah pabrik atau lainnya. 
Menurut UU RI No.18 tahun 2008 
tentang Pengolaan Sampah, yang 
termasuk sampah B3 ialah 
sampah yang mengandung bahan 
berbahaya dan beracun. Sampah 
B3 ini memiliki ciri lain yakni 
sampah yang belum dapat diolah 
dengan cara teknologi dan timbul 
secara periodik.

Sampah 
Beracun (B3)



Sampah yang berasal dari pemukiman 
(domestic wastes)

kotoran-kotoran.

Sampah yang berasal dari tempat-
tempat umum

sisa-sisa makanan, bekas pembungkus baik, daun, dsb.

Sampah yang berasal dari 
perkantoran

batu-batuan, tanah/cadas, pasir, sisa-sisa pembakaran 
(arang), dsb.. 

Sumber Sampah

Sampah yang berasal dari jalan raya

Sampah yang berasal dari industri 
(industrial wastes)

Sampah yang berasal dari 
pertanian/perkebunan

Sampah yang berasal dari pertambangan

Sampah yang berasal dari petenakan 
dan perikanan

kertas, plastik, botol, daun, dsb.

kertas-kertas, plastik, karbon, klip dsb.

kertas, kardus, debu, batu, pasir, sobekan ban, onderdil kendaraan 
yang jatuh, daun, plastik, dsb

sampah pengepakan barang, logam, plastik, kayu, potongan tekstil, 
kaleng, dsb.

jerami, sisa sayur, batang jagung, ranting kayu, dsb.



Pendekatan
Permasalahan 
Persampahan

1. Sosial
Pengelolaan sampah seharusnya berwawasan

lingkungan untuk mencegah dampak yang ditimbulkan. Salah
satu cara untuk mengatasinya adalah merubah pola produksi
dan konsumsi yang tidak seimbang. Hal ini secara tidak
langsung memerlukan sebuah konsep manajemen siklus hidup
terpadu. Jadi kerangka tindakan seharusnya ditentukan
berdasarkan hirarki dari tujuan, dan terfokus pada empat
program yang terkait dengan sampah, yaitu:

 Mengurangi jumlah sampah (minimizing waste)
 Meningkatkan penggunaan kembali sampah dan daur

ulang yang berwawasan
 Mempromosikan TPA dan tempat pengolahan yang

berwawasan lingkungan
 Memperluas jangkauan pelayanan sampah

2. Teknologi
Dari segi sarana, Indonesia

masih memerlukan banyak sarana
pengolahan sampah, terutama di
perkotaan. Secara teknologi, solusi masalah
sampah ini telah banyak diterapkan, tetapi
belum ada yang menjawab persoalan ini
secara definitif. teknologi terkini yang di
masa depan diperkirakan akan menjadi
solusi terbaik dalam menangani masalah
sampah adalah

 Teknologi Plasma
 Teknologi Bersih



3. Sistem

Permasalahan
sampah dapat dibedah dari
berbagai macam sistem. Salah
satu sistem yang akan digunakan
adalah sistem struktural
fungsional. Sistem ini
menyatakan bahwa masyarakat
merupakan suatu sistem sosial
yang terdiri dari berbagai elemen
yang saling berkaitan satu sama
lain membentuk hubungan yang
harmonis

Contohnya pekerja angkut sampah yang mestinya
datang setiap hari, namun melakukan tugasnya hanya satu kali
kerja dalam seminggu. Sedangkan sampah yang dihasilkan hampir
setiap hari dalam debit yang banyak. Oleh karena itu, kebanyakan
masyarakat sekitar mengambil langkah lain seperti membuang
sampah pada lokasi-lokasi tak berpenghuni dan lebih parahnya
lagi di saluran air maupun sungai. Meskipun sarana prasaran
yang disediakan oleh DKP sudah memadai.



KONSEP DASAR PENANGANAN SAMPAH 
(PENGURANGAN SAMPAH PADAT DAN 

PENANGANAN SAMPAH PADAT)



Lanjutan
Potensi Pengelolaan Sampah Menuju Zero Waste. Konsep Zero Waste ini salah satunya
dengan menerapkan prinsip 3 R.
1. Reuse
2. Reduce
3. Recycle

Pemikiran konsep zero waste adalah pendekatan serta penerapan sistem dan
teknologi pengolahan sampah perkotaan skala individual dan skala kawasan secara
terpadu dengan sasaran untuk dapat mengurangi volume sampah sesedikit mungkin

Konsep 3R adalah merupakan dasar dari berbagai usaha untuk mengurangi
limbah sampah dan mengoptimalkan proses produksi sampah (Suryanto dkk., 
2005). 



Rumah Tangga, Tindakan yang bisa dilakukan adalah:
 Mengurangi (Reduce)
 Menggunakan Kembali (Reuse)
 Daur ulang (Recycle),

Lanjutan

1

.

Tindakan yang bisa dilakukan untuk setiap sumber sampah

2

.

Fasilitas Umum (perkantoran, sekolah), Tindakan yang bisa dilakukan
adalah:
 Mengurangi (Reduce)
 Menggunakan Kembali (Reuse)
 Daur ulang (Recycle),

3

.
Daerah Komersil, Tindakan yang bisa dilakukan adalah:
 Mengurangi (Reduce)
 Menggunakan Kembali (Reuse)
 Daur ulang (Recycle),



PENGURANGAN SAMPAH PADAT

1

Pengurangan sampah dapat dilakukan dengan prinsip
3R

Reduce 

Memilih produk dengan kemasan yang dapat didaur ulang.
Menghindari memakai dan membeli produk yang menghasilkan

sampah dalam jumlah besar. 
Mengurangi penggunaan bahan sekali pakai
Menggunakan kedua sisi kertas untuk penulisan dan fotokopi

2. Reuse

 Menggunakan sisi kertas yang masih kosong untuk menulis. 
 Menggunakan email (surat elektronik) untuk berkirim surat. 
 Jual atau berikan sampah yang terpilah kepada pihak yang 

memerlukan

Recycle 
3.

Memilih produk dan kemasan yang dapat didaur ulang dan mudah terurai.
Mengolah sampah kertas menjadi kertas atau karton kembali
Melakukan pengolahan sampah organic menjadi kompos. 



PENANGANAN SAMPAH PADAT
 Produsen sampah utama adalah masyarakat, sehingga mereka harus bertanggung jawab

terhadap sampah yang mereka produksi (poluters must pay)

 Konsep penanganan sampah yang baik adalah penanganan sampah yang dimulai di sumber. 
Semakin dekat dengan sumbernya maka semakin besar rasa memiliki (sense of belonging) 
dan rasa tanggung jawab orang untuk mengelola sampahnya. 

 Misalnya jika sampah desa A dibuang ke desa B, secara sosial pasti akan ada penolakan oleh
desa B, karena desa B tidak mempunyai sense of belonging terhadap sampah dari desa A. 
Oleh karena itu lebih baik sampah desa A dibuang dan dikelola sendiri oleh desa A.

 Sumber sampah yang berasal dari masyarakat, sebaiknya dikelola oleh masyarakat yang 
bersangkutan agar mereka bertanggung jawab terhadap sampahya sendiri, karena jika
dikelola oleh pihak lain biasanya mereka kurang bertanggung jawab bahkan cenderung
destruktif.



LANJUTAN

1 2

.

Strategi Nasional Pembangunan Berkelanjutan di bidang Persampahan dengan Konsep
3R (Reduction, Reuse, Recycling)

Harus tersedia institusi yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan sampah perkotaan

Tersedia peraturan hukum di tingkat
pusat dan daerah yang mengatur

keterlibatan pemerintah, 
masyarakat sektor informal dan

swasta/pengusaha dalam
penyelenggaraan kegiatan tersebut

3

.Perlu adanya partisipasi masyarakat dalam
pembiayaan yang diharapkan tersedia dari

swadaya masyarakat

4

Para pengelola sampah mulai dari tingkat sumber
sampah sampai skala lingkungan menjalankan

prinsip 3R 

5

Harus ada pemilahan sampah yang dapat
dilaksanakan mulai sumber sampah dan lokasi

pemindahan



PENGEMBANGAN ENERGI ALTERNATIF BAHAN 
BAKU SAMPAH 

(BIOGAS & ASAP CAIR)



SAMPAH SEBAGAI BAHAN BAKU ENERGI

Jenis sampah yang cocok di daur ulang adalah
sampah anorganik.sampah anorganik yaitu
sampah yang di hasilkan dari bahan bahan non
hayati baik berupa produk sintetik atau sumber
daya alam yang tidak dapat di uraikan oleh alam.



SAMPAH SEBAGAI BAHAN BAKU ENERGI

a. Alternatif proses pengolahan sampah menjadi energi, yaitu;
1. Proses biologis yang menghasilkan gas-bio
2. Proses thermal yang menghasilkan panas.

b. Perbedaan proses biologis dan proses thermal

1. Proses biologis menghasilkan gas-bio yang kemudian dibarak untuk
menghasilkan tenaga yang akan menggerakkan motor yang 
dihubungkan dengan generator listrik

2. Proses thermal menghasilkan panas yang dapat digunakan untuk
membangkitkan steam yang kemudian digunakan untuk
menggerakkan turbin uap yang dihubungkan dengan generator 
listrik.



c. Konsep Pengolahan Sampah menjadi Energi atau
PLTSa

d.   Pencemaran pencemaran
PLTSa

1.Dioxin
Dioxin adalah senyawa organik berbahaya yang merupakan
hasil sampingan dari sintesa kimia

2. Residu
Abu bawah (bottom ash) dan abu terbang (fly ash) yang 
termasuk limbah B3

3. Bau
Setiap sampah yang belum mengalami proses akan
mengeluarkan bau yang tidak sedap baik saat pengangkutan
maupun penumpukkan dan akan mengganggu kenyamanan
bagi masyarakat umum. 

• Pemilahan sampah

• Pembakaran sampah

• Pemanfaatan panas

• Pemanfaatan abu sisa pembakaran



Teknologi proses pengelolaan sampah
menjadi listrik pada prinsipnya sangat
sederhana, yaitu:

• Sampah dibakar sehingga menghasilkan
panas

• Panas dari hasil pembakaran
dimanfaatkan untuk mengubah air 
menjadi uap dengan bantuan boiler

• Uap bertekanan tinggi digunakan untuk
bilah turbin

• Turbin dihubungkan ke generator 
dengan bantuan poros

• Generator menghasilkan listrik dan listrik
dialirkan kerumah rumah

Gambar diatas adalah Proses Pengolahan sampah
menjadi listrik.



Biogas adalah sebuah gas yang diproduksi dari suatu kegiatan
anaerobik ataupun fermentasi suatu bahan organik misalnya feses
manusia serta hewan, limbah dalam negeri atau rumah tangga, 
sampah yang bersifat biodegradable ataupun limbah organik yang 
biodegradable dalam keadaan anaerobik. Biogas ini mengandung
metana dan karbondioksida. 

Biogas umumnya memiliki komposisi yang terdiri atas 55-65% metana, 
35-45% karbondioksida, 0-3% nitrogen, serta 0-1% hydrogen sulfide. 
Biogas ini bisa dikonversikan menjadi energi yang memiliki 20-25 
MJ/m3 .  

BIOGAS



Biogas memiliki keunggulan yang dapat
menggantikan peran dari petrol atau bensin dan
LPG, karena didalamnya mengandung metana yang 
cukup tinggi. 

Sehingga biogas bisa digunakan sebagai bahan
bakar yang terkadang dipakai untuk memasak, dan
energi dari biogas juga bisa dimanfaatkan sebagai
bahan bakar untuk penerangan, sebagai penghasil
panas, pembangkit listrik, proses pengeringan serta
bahan bakar kendaraan. 

Keuntungan dari biogas ini juga dapat
dirasakan para petani peternak karena dapat
memanfaatkan kotoran ternak dan juga
sampah organik yang ada. 

Pemanfaatan biogas ini berguna untuk
mendukung perkembangan tanaman organik
yang ditanam oleh para petani dan dapat
meningkatkan pendapatan para petani
tanaman organik.

Pemanfaatan biogas pada lingkungan dapat
berguna sebagai pengontrol pertumbuhan
dari gulma serta mengurangi penggunaan
dari herbisida, dan dapat mengurangi
senyawa penyebab bau serta aliran dari
limbah energi yang bisa dijadikan sebagai
bahan bakar.



Asap cair adalah bahan cairan yang berwarna kehitaman yang berasal dari biomassa
seperti kayu, kulit kayu dan biomassa lainnya seperti dari limbah kehutanan dan
industri hasil hutan melalui proses pirolisis. Mengandung karbon, hidrogen, dan
oksigen. 

Asap cair merupakan suatu hasil kondensasi atau pengembunan dari uap hasil
pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak
mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya. 

Asap cair biasanya digunakan sebagai bahan bakar atau juga sebagai pengawet
makanan atau produk tertentu.

ASAP CAIR



Menurut Kamulya liquid smoke atau lebih dikenal sebagai asap cair merupakan suatu hasil
destilasi atau pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak langsung maupun langsung
dari bahan bahan yang banyak mengandung karbon serta senyawa–senyawa lain. Bahan
baku yang banyak digunakan sekarang ini adalah kayu, bongkol kelapa sawit, dan ampas
hasil penggergajian kayu.

Asap cair diperoleh dari pembakaran bahan yang banyak mengandung selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin menghasilkan senyawa fenol, senyawa asam dan turunannya. 

Sifat dari asap cair dipengaruhi oleh komponen utama yaitu selulosa, hemiselulosa, dan
lignin yang proporsinya bervariasi tergantung pada jenis bahan yang akan di pirolisis.
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1 Mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang sampah dan sifat-sifat 
sampah 

Pengertian dan 
defininisi sampah 
padat 

- Konsep dasar pengertian sampah  
- Sifat-sifat sampah 
- sumber sampah 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi  

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 



2 Mahasiswa dapat menjelaskan 
pendekatan pemecahan masalah 
persampahan 

Pendekatan 
permasalahan 
persampahan   

- -  Pendekatan sosial 
- Pendekatan teknologi 
- Pendekatan sistem 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi  

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

3 Mahasiswa dapat menjelaskan 
konsep dasar penanganan sampah 

Konsep dasar 
penanganan 
sampah 

- Pengurangan sampah padat 
- Penanganan sampah padat 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi  

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

4 Mahasiswa dapat menjelaskan 
problem dalam penanganan 
sampah 

Problema 
penanganan 
sampah padat 

- Masalah pemilahan 
- Pewadanan sampah  
 

- Diskusi Kelompok 
- Tanya Jawab 
 

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

5 Mahasiswa dapat menjelaskan 
problem dalam penanganan 
sampah 

Problema 
penanganan 
sampah padat 

- Pengangkutan 
- Pengolahan akrhir 
 

- Diskusi Kelompok 
- Tanya Jawab 
 

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

6 Mahasiswa dapat menjelaskan 
sampah sebagai bahan baku energi 

Pengembangan 
energi alternatif 
bahan baku 
sampah 

- Potensi Biomasa 
- Brikret 
 

- Diskusi Kelompok 
- Tanya Jawab 
 

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

7 Mahasiswa dapat menjelaskan 
sampah sebagai bahan baku energi 

Pengembangan 
energi alternatif 
bahan baku 
sampah 

- Biogas 
- Asap cair 

- Diskusi Kelompok 
- Tanya Jawab 
 

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

8 Ujian Tengah Semester 
9 Mahasiswa dapat menjelaskan 

proses komposting 
Teknologi 
Pembuatan 
Kompos 

- Sumber sampah 
- Dampak limbah 
- Arah peng limbah 
- Pembuatan inokulum 
- Cara prmbuatan kompos 
 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi 

Presentasi 

10 Mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang pengelolaan limbah rumah 
sakit 

Pengelolaan 
Limbah padat 
Rumah sakit 

- Karateristek limbah 
- Pengeruh limbah medis 
pada lingkunga 
- Penanganan limbah medis 
 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi 

Presentasi  

11 Mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang mesin-mesin pengolahan 
limbah 

Teknologi Tepat 
guna mesin mesin 
pengolahan 
sampah 

- Jenis mesin 
- Cara kerja mesin 
- Nilai ekonomi limbah 
- Pemeliharaan alat 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi 

CTJ 
Diskusi 

LCD 



12 Mahasiswa dapat menjelaskan dan 
memahami dalam pengelolaan TPA 

Perencanaan 
pengelolaan TPA 

- Prediksi jumlah sampah 
- Alat-alat penanganan 
sampah 
- Persyaratan TPA 
- Sistem TPA  
- Penanganan TPA 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi 

Presentasi  

13 Mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang jenis vektor pembawa 
penyakit 

Vektor dan 
Penyakit 

- Devinisi vektor 
- Jenis dan siklus hidup 
- Penyakit bawaan vektor 
- Pengendalian vektor 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi 

Presentasi  

14 Mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang identifikasi dan deteksi 
vector dan binatang pengganggu 

Identifikasi dan 
deteksi vector dan 
binatang 
terganggu 

 - Pengendalian Sumber 
- Kuantitas 
- Persyaratan 
- Hubungan vektor dengan 
kesehatan 

- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi 

- Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

15 Mahasiswa dapat menjelaskan 
Epidemiologi Penyakit DBD dan 
Malaria 

Epidemiologi 
Penyakit DBD dan 
Malaria 

- Perkembangan penyakit 
- ETIOLOGI penyakit 
- Frekwensi Penyakit 
 

- Diskusi Kelompok - Keterampi
lan 
- Tugas 
- Sikap 

16 Ujian Akhir Semester 
 








